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Abstrak Peningkatan Minat Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan 
Menggunakan Media Kartu Kata Pada Siswa Kelas III SD N  No. 18 Entubah 
Sekayam Sanggau.Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui   peningkatan  
minat  pembelajaran  bahasa  Indonesia  dengan  menggunakan  kartu  kata  pada  
siswa  kelas  III  SDN  18  Entubah  Sekayam  Sanggau.  Metode  penelitian  yang  
digunakan  adalah  metode  deskriptif  dengan  bentuk  penelitiannya  adalah  
survey  kelembagaan.  Berdasarkan  perhitungan  dari  rata-rata   minat  perhatian   
pada  siklus  I   mencapai  51,8%.  Pada  siklus  II  dengan  rata-rata  mencapai  
69.6%.  Pada  siklus  III  rata-rata  mencapai  92,9%.  Minat  ketertarikan  pada  
siklus  I  rata-rata  mencapai  47,6%.  Pada  siklus  II  rata-rata  57,1%.  Pada  
siklus  III  rata-rata  mencapai  90,46%.  Minat  kemauan  pada  siklus  I  rata-rata  
mencapai 44,7%.  Pada  siklus  II  rata-rata  mencapai  62,5%.  Pada  siklus  III  
rata-rata  mencapai  87,5%.  Hal  ini  berarti  pembelajaran  dengan  
menggunakan  media  kartu  kata  menimbulkan  minat  yang  besar terhadap  
tinggginya  hasil  belajar  siswa  kelas  III SDN  18  Entubah  Sekayam  Sanggau.  
 
Kata  Kunci:  Meningkatkan  Minat  Belajar,  Metode  Kartu  Kata.  
Abstract Increased Interests Learning Indonesian With the Using Media Cards 
Kata At the Students Class III SDN No.. 18 Entubah Sekayam Sanggau.Penelitian 
this aims to determine the increase in interest in learning Indonesian with the 
using the cards the word on students class III SDN 18 Entubah Sekayam Sanggau. 
Methods research which used is method of descriptive with shape his research is 
survey institutional. Based the calculation of from the average an interest attention 
in cycle I reaches 51.8%. On cycle II with an average reaches 69.6%. On cycle of 
III an average reaches 92.9%. An interest interest in on cycle I an average reaches 
47.6%. On cycle II an average 57.1%. On cycle of III an average reaches 90.46%. 
An interest the willingness on cycle I an average reaches 44.7%. On cycle II an 
average reaches 62.5%. On cycle of III an average reaches 87.5%. This case 
means learning by using card media the word give rise to interest in who large 
against the tinggginya outcomes learning students' Kekas III SDN 18 Entubah 
Sekayam Sanggau. 
 Berdasarkan  undang-undang  nomer  20  Tahun  2003  tentang  Sistim  
Pendidikan  Nasional  pasal  3  bahwa  Pendidikan  Nasional  berfungsi  
mengembangkan  kemampuan  dan  membentuk  watak  serta  peradapan  bangsa  
yang  bermatabat  dalam  rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa  bertujuan  
 
 
untuk  berkembangnya  potensi  peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang  
beriman  dan  bertaqwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berahklak  mulia,  
sehat  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri  dan  menjadi  warga  Negara  yang  
domokratis  serta  bertanggung  jawab. 
       Dalam  hal  ini  bahasa  memiliki  peran  sentral  dalam  perkembangan  
intelektual  sosial  dan  emosional  peserta  didik  dan  merupakan  penunjang  
keberhasilan  dalam  mempelajari  semua  bidang  studi.  Berdasarkan  kurikulum  
2006  dijelaskan  bahwa  salah  satu  tujuan  pembelajaran  Bahasa  Indonesia  di  
Sekolah  Dasar,  adalah  untuk  meningkatkan  kemampuan  peserta  didik  dalam  
berkomunikasi  secara  efektif  dan  efisien,  sesuai  dengan  etika  yang  berlaku  
baik  secara  lisan  maupun  tertulis.  Selain  itu  dengan  pembelajaran  Bahasa  
Indonesia  di  Sekolah  Dasar  peserta  didik  diharapkan  dapat  meningkatkan  
kemampuan  intelektual  kematangan  emosional  dan  sosial. 
Tujuan  pembelajaran  bahasa   Indonesia  di  Sekolah  Dasar  adalah  agar  
siswa  memilki  kemampuan  berbahasa  Indonesia  yang  baik  dan  benar  serta  
dapat  menghayati  bahasa  Indonesia  sesuai  dengan  situasi  dan  tujuan  
berbahasa  serta  tingkat  pengalaman  siswa  SD.  Mata  pelajaran  Bahasa  
Indonesia  Badan  Standar  Nasional  Pendidikan  (Rika  Kusuma  Dewi,  2009:  
18)  :  
Dalam  upaya  meningkatkan  kemampuan  intelektual,  pemahaman  bahasa  
sangatlah  diperlukan  oleh  peserta  didik.  Karena  pemahaman  bahasa  
merupakan  kunci  keberhasilan  sebuah  pendidikan  khususnya  dalam  
pembelajaran.  Pemahaman  bahasa  adalah  salah  satunya  pemahaman  kata  dan  
kalimat.  Apabila  pemahaman  bahasa  peserta  didik  rendah  maka  akan  
berpengaruh  pada  pencapaian  keberhasilan  seluruh  mata  pelajaran  khususnya  
di kelas  rendah  (kelas  III).  Pemahaman  bahasa  sangatlah  penting.  Karena  di 
kelas  III  SD  merupakan  proses  pembelajaran  yang  keberhasilan  
pembelajarannya  akan  berpengaruh  pada  tingkatan  selanjutnya. 
Rendahnya  pemahaman  bahasa  salah  satunya  disebabkan  karena  
rendahnya  membaca  khususnya  di kelas  III  SD,  dan  ini  benar-benar  terjadi  
di  SDN  18  Entubah.  
Minat  baca  siswa  sekolah  dasar  yang  sudah  dimulai  dikelas  I  dan  II  
tepat  dipertahankan  di  kelas  III.  Hal  ini  mengingat  siswa  kelas  III  SD  
mulai  ditekankan  kemampuan  membaca  pemahaman.  Selain  itu  siswa  kelas  
III  SD  memerlukan  kemampuan  mebaca  pemahaman  untuk  menerima  mata  
pelajaran  lain. 
Permasalahan  yang  dapat  dirumuskan  adalah  upaya  apakah  yang  bisa  
dilakukan  untuk  meningkatkan  minat  baca  siswa  kelas  III  SD?  Adapun  
tujuan  yang  ingin  dicapai  dalam  pembahasan  masalah  ini  adalah  
memberikan  gambaran  tentang  upaya  yang  bisa  dilakukan  umtuk  
meningkatkan  minat  baca  siswa  kelas  III  SD.   
Dari uraian di atas,maka peneiliti tertarik  melakukan penelitian mengenai 
“Peningkatan  Minat  Pembelajaran  Bahasa  Indonesia Menggunakan  Media  
Kartu  Kata  Kelas  Iii  Sdn No. 18 Entubah Sekayam  Sanggau,”   
 
 
Tujuan  Penelitian  adapun  tujuan  penelitian  ini  adalah  :  Untuk  
meningkatkan  minat  perhatian  murid  dalam  pembelajaran  bahasa  Indonesia  
dengan  menggunakan  kartu  kata  pada  siswa  kelas  III  SDN  No.18  Entubah  
Sekayam  Sanggau.  Untuk  meningkatan  ketertarikan  murid  dalam  
pembelajaran  bahasa  Indonesia  dengan  menggunakan  kartu  kata  pada  siswa 
kelas  III  SDN  No.18  Entubah  Sekayam  Sanggau.  Untuk   meningkatan  minat  
kemauan  murid  dalam  pembelajaran  bahasa  Indonesia  dengan  menggunakan  
kartu  katu  pada  siswa  kelas  III  SDN  N0.18  Entubah  Sekayam  Sanggau. 
Berdasarkan  undang-undang  nomer  20  Tahun  2003  tentang  Sistim  
Pendidikan  Nasional  pasal  3  bahwa  Pendidikan  Nasional  berfungsi  
mengembangkan  kemampuan  dan  membentuk  watak  serta  peradapan  bangsa  
yang  bermatabat  dalam  rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa  bertujuan  
untuk  berkembangnya  potensi  peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang  
beriman  dan  bertaqwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berahklak  mulia,  
sehat  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri  dan  menjadi  warga  Negara  yang  
domokratis  serta  bertanggung  jawab. 
Dalam  hal  ini  bahasa  memiliki  peran  sentral  dalam  perkembangan  
intelektual  sosial  dan  emosional  peserta  didik  dan  merupakan  penunjang  
keberhasilan  dalam  mempelajari  semua  bidang  studi.  Berdasarkan  kurikulum  
2006  dijelaskan  bahwa  salah  satu  tujuan  pembelajaran  Bahasa  Indonesia  di  
Sekolah  Dasar,  adalah  untuk  meningkatkan  kemampuan  peserta  didik  dalam  
berkomunikasi  secara  efektif  dan  efisien,  sesuai  dengan  etika  yang  berlaku  
baik  secara  lisan  maupun  tertulis.  Selain  itu  dengan  pembelajaran  Bahasa  
Indonesia  di  Sekolah  Dasar  peserta  didik  diharapkan  dapat  meningkatkan  
kemampuan  intelektual  kematangan  emosional  dan  sosial. Dalam  upaya  
meningkatkan  kemampuan  intelektual,  pemahaman  bahasa  sangatlah  
diperlukan  oleh  peserta  didik.  Karena  pemahaman  bahasa  merupakan  kunci  
keberhasilan  sebuah  pendidikan  khususnya  dalam  pembelajaran.  Pemahaman  
bahasa  adalah  salah  satunya  pemahaman  kata  dan  kalimat.  Apabila  
pemahaman  bahasa  peserta  didik  rendah  maka  akan  berpengaruh  pada  
pencapaian  keberhasilan  seluruh  mata  pelajaran  khususnya  di kelas  rendah  
(kelas  III).  Pemahaman  bahasa  sangatlah  penting.  Karena  di kelas  III  SD  
merupakan  proses  pembelajaran  yang  keberhasilan  pembelajarannya  akan  
berpengaruh  pada  tingkatan  selanjutnya. 
 Rendahnya  pemahaman  bahasa  salah  satunya  disebabkan  karena  
rendahnya  membaca  khususnya  di kelas  III  SD,  dan  ini  benar-benar  terjadi  
di  SDN  18  Entubah.  
   Minat  baca  siswa  sekolah  dasar  yang  sudah  dimulai  dikelas  I  dan  
II  tepat  dipertahankan  di  kelas  III.  Hal  ini  mengingat  siswa  kelas  III  SD  
mulai  ditekankan  kemampuan  membaca  pemahaman.  Selain  itu  siswa  kelas  
III  SD  memerlukan  kemampuan  mebaca  pemahaman  untuk  menerima  mata  
pelajaran  lain. 
   Permasalahan  yang  dapat  dirumuskan  adalah  upaya  apakah  yang  
bisa  dilakukan  untuk  meningkatkan  minat  baca  siswa  kelas  III  SD?  Adapun  
tujuan  yang  ingin  dicapai  dalam  pembahasan  masalah  ini  adalah  
 
 
memberikan  gambaran  tentang  upaya  yang  bisa  dilakukan  umtuk  
meningkatkan  minat  baca  siswa  kelas  III  SD.   
   Perihal  minat  berhubungan  dengan  kebiasaan.  Minat  dan  kebiasaan  
adalah  dua  pengertian  yang  berbeda  tetapi  berkaitan.  Pengertian minat  
menurut  Poerbakawatja  (1982:214)  adalah  “ Kesedianan  jiwa  yang  sifatnya  
aktif  untuk  menerima  sesuatu  dari  luar”.   
   Minat  dibedakan  menjadi  dua  macam,  yaitu  minat  spontan  dan  
minat  berpola.  Minat  spontan  adalah  minat  yang  tumbuh  secara  spontan  
dari  dalam diri  seseorang  tanpa  dipengaruhi  oleh  pihak  luar  ( Dawson  dan  
Bamman,  1960:31 ).  Minat  terpola  adalah  minat  yang  timbul  sebagai  akibat  
adanya  pengaruh  dan  kegiatan  yang  berencana  atau  terpola  terutama  
kegiatan  belajar  mengajar,  baik  disekolah  maupun  diluar  sekolah. 
   Upaya  yang  dapat  dilakukan  untuk  meningkatkan  minat  baca  kelas  
III  SD  kegemaran  membaca  siswa  kelas  III  SD  tidak  akan  tumbuh  secara  
optimis.  Oleh  karena  itu  minat  baca  siswa  kelas  III  SD  harus  ditanamkan,  
ditumbuhkan  serta  dipupuk,  dan  dibina  sejakkusia  dini,  khususnya  usia  SD  
baik  minat  maupun  motifasi,  keduanya  mengaju  dan  berorientasi  pada  
pemenuhan  kebutuhan  dasar  individu  murid,  yaitu  kebutuhan  untuk  
memperoleh  rasa  aman,  status  atau kedudukan  tertentu,  afektif  dan  
kebebasan.   
  Pentingnya  minat  pembelajaran  bahasa  Indonesia.  Tanpa  adanya  minat  
orang  tidak  akan  tertarik  untuk  membaca.  Minat  merupakan  faktor  yang  
sangat  penting  yang  ada  dalam  diri  setiap  manusia.  Meskipun  motivasinya  
sangat  kuat,  tetapi  jika  minat  tidak  ada  tentu  kita  tidak  akan  melakukan  
sesuatu  yang  dimotivasikan  pada  kita. 
   Harapan  dengan  adanya  minat.  Bahwa  dalam  belajar  bahasa    
Indonesia  semua  murid  memiliki  minat  belajar  yang  tinggi. Tapi  dalam  
kenyataan  di lapangan  minat  belajar  siswa  masih  rendah.  Berdasarkan  
refleksi guru,  bahwa  selama  ini  guru  kurang  memperhatikan  minat  belajar  
murid  secara  seksama.  Berdasarkan  pengamatan  dalam  pembelajaran  Bahasa  
Indonesia  menunjukkan minat  sebagai  berikut: 
Pada  base line  raata-rata  minat perhatian  3,71  %  , minat ketertarikan rata-rata 
21,42  %,  dan minat kemauan rata-rata 35,71  %. 
   Dasar  ini  menunjukkan  minatnya  masih  rendah.  Dengan  kata  lain  
ada  kesenjangan  antara  harapan  dengan  kenyataan.Untuk  mengatasi  
kesenjangan  tersebut  digunakanlah  media  kartu  kata.  Dengan  kata-kata  
diharapkan  dapat  meningkatkan  minat  pembelajaran,  karena  dengan  media  
kartu  kata  pembelajaran  lebih  menarik  dan  tidak  membosankan. 
Salah  satu  faktor  utama  untuk  mencapai  sukses  dalam  segala  bidang.  Baik  
berupa  studi kerja,  hobi, atau  aktivitas  apapun  adalah  minat.  (Em  Zul  Fajri)  
menurut  kamus lengkap  Bahasa  Indonesia  “Minat adalah  keinginan  yang  
kuat,  gairah,  kecendrungan  hati  yang  sangat  tinggi  terhadap  sesuatu”.  Hal 
ini  karena  dengan  tumbuhnya  minat  dalam  diri  seseorang  akan  melahirkan  
perhatian  untuk  melakukan sesuatu dengan  tekun  dalam  jangka waktu  yang  
lama.  Lebih  berkonsentrasi,  mudah  untuk  mengingat  dan  tidak  bosan  
dengan apa  yang  dipelajari.   
 
 
Menurut  Joko (2003:8)  “Minat merupakan  bentuk  sifat  ketertarikan  
atau  sepenuhnya  terlibat  dengan  sesuatu  kegiatan  karena  menyadari  
pentingnya  atau  bernilainya  kegiatan  tersebut.”  Definisi  secara  sederhana  
lainnya  diberikan  oleh  Mukhibbin  Syah  (2008:136)  yang  mendefinisikan  
bahwa  “Minat  (Interest)  berarti  kecenderungan  dan  kegairahan  yang  tinggi  
atau  keinginan  yang  besar  terhadap  suatu.”  Begitu  pulapun  dengan Slameto  
(2010:180)  mengatakan  bahwa  “Minat  adalah  suatu  rasa lebih  suka  dan  rasa  
ketertarikan  pada  suatu  hal  aktivitas,  tanpa  ada  yang  menyuruh.” 
Hillgard  dalam  Slameto  (2010:57)  memberi  rumusan  tentang  minat  
sebagai  berikut  „Interst  is  persisting  to  pay  attention  to  and  enjoy  some 
activity  or  content.’  Yang  berarti  bahwa  minat  adalah  kecenderungan  yang  
tetap  untuk  memperhatikan  dan  mengenang  beberapa  kegiatan. 
Media  Kartu  Kata  (1).  Pengertian  Media  Kartu  Kata  Media  berasal  
dari  kata  latin  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  “Medium”  yang  secara  
berharfiah  berarti  “Perantara”  atau  “Pengantar”  yaitu  perantara  atau  
pengantar  sumber  pesan  dengan  penerima  pesan. 
Menurut Djamaroh (2002:132 mengungkapkan  bahwa  minat  
diekspresikan  anak  didik apabila  dipahami  secara  garis  besar  adalah  
manusia,  materi,  atau  kejadian  yang   membangun  kondisi  yang  membuat  
siswa  mampu  memperoleh  pengetahuan,  keterampilan,  atau  sikap.  Dalam  
pengertian  ini  guru,  buku  teks,  lingkungan  sekolah  merupakan  media.  
Secara  lebih  khusus  pengertian  media  dalam  proses  belajar  mengajar  
cenderung  diartikan  sebagai  alat-alat  grafis,  photografis,  atau  elektronis  
untuk  menangkap,  dan  menyusun  kembali  informasi  visual  atau  verbal.   
Menurut  AECT  (Azhar,  2004:3)  “media  adalah  segala  bentuk  yang  
dipergunakan  untuk  proses  penyaluran  informasi”.  Sedangkan  pengertian  
media  menurut  Djamarah  (1995:136)  adalah  “media  alat  bentu  apa  saja  
yang  dapat  dijadikan  sebagai  penyalur  pesan  guru  mencapai  Tujuan  
pembelajaran”.    
Menurut  AECT  (Azhar,  2004:3)  “memberi  batasan  tentang  media  
sebagai  bentuk  dan  saluran  yang  digunakan  untuk  menyampaikan  pesan  
dan  informasi.           (a).   Pengertian  Kartu  Kata    Flash  Cards  atau  
Educatoin  Card  kartu-kartu  bergambar  yang  dilengkapi  kata-kata,  yang  
diperkenalkan  oleh  Glenn  Doman,  seorang  dokter  ahli  bedah  otak  dari  
Philadelphia,  Pennsylvania.  Gambar  pada  Flash  Cards  dikelompok-
kelompokkan  antara  lain:  seri  bintang,  buah-buahan,  pakaian,  warna,  
bentuk-bentuk  angka,  dan  sebagainya.  Kartu  ini  dimainkan  dengan  cara  
diperlihatkan  kepada  anak  dan  dibacakan  secara  cepat,  hanya  dalam  waktu  
1  detik  untuk  masing-masing  kartu.  Tujuan  dari  metode  ini  adalah  melatih  
kemampuan  otak  kanan  untuk  mengingat  gambar  dan  kata-kata,  sehingga  
perbendaharaan  kata  dan  kemampuan  membaca  anak  bisa  dilatih  dan  
ditingkatkan.  ( b).  Pengertian  Media  Kartu  Kata     
Media  kartu  atau  flash  cards  biasanya  berisi  kata-kata,  gambar  atau  
kombinasi  dan  dapat  digunakan  untuk  mengembangkan  perbendaharaan  kata  
pada  umumnya  pada  bahasa  asing  pada  khusunya.”  Sedangkan  pada  
tahapan  kelas  III  di  SDN  No.  18  Entubah,  media  pembelajaran  dengan  
 
 
pendekatan  media  kartu  kata  atau  flash  card  ini  dapat  meningkatkan  
keterampilan  membaca  pada  siswa.    
 Keunggulan  dan  Kekurangan  Media  Kartu  Kata   
Adapun  Keunggulan  dari  kartu  kata  diantaranya  :  (a).  Mudah  dibawa  
(praktis)  ( b).  Mudah  dalam  penyajiannya  (c).  Mudah  disimpan,  karena  
ukurannya  yang  tidak  memerlukan  tempat  yang  besar    (d).  Cocok  
digunakan  untuk  kelompok  besar  atau  kecil    (e).  Selain  guru  siswa  ikut  
dilibatkan  pada  saat  penyajianaanya  Kekurangan  media  kartu  kata  antara  
lain  :   (a).  Diperlukan  keuletan  dalam  pembuatannya ( b).  Mudah  rusak  jika  
terkena  air.   
  Metode     
Dalam mengadakan penelitian harus ditentukan terlebih dahulu  metode 
yang harus digunakan. Hadari Nawawi (1985: 61-93) menyatakan “Ada empat 
macam metode penelitian yaitu metode filosofis, metode deskriptif, metode 
historis, dan metode  eksprimen”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. 
 Hadari Nawawi ( 1985: 63) menyatakan bahwa “metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya”. Dan menurut 
Gay (dalam Hikmat, 2011: 44) “Penelitian deskriptif adalah kegiatan yang 
meliputi pengumpulan data dalam rangka menguji hipotesis atau menjawab 
pertanyaan yang menyangkut keadaan pada waktu yang sedang berjalan dari 
pokok suatu penelitian”. Dengan kata lain, metode deskriptif merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk memecahkan masalah dengan cara memaparkan 
hasil penelitian berdasarkan keadaan sebenarnya. Metode deskriptif dalam 
penelitian ini adalah pemecahan masalah mengenai Peningkatan Minat 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan Media  Kartu Kata.  
 Bentuk  Penelitian  Nawawi  (2005 : 68) mengatakan  bahwa  “Bentuk-
bentuk  pokok  dari  metode  penelitian  deskriptif  digolongkan  menjadi  tiga  
bentuk  seperti :  (1).  Survey  (survey  studie)  (2).  Studi  Hubungan ( 
interrelationship  studies)  (3).  Studi  Perkembangan ( developmental  studies) 
Berdasarkan  bentuk  penelitian  tersebut,  maka  penelitian  ini  menggunakan  
bentuk  penelitian  survay  langsung  di  lokasi  obyek  penelitian  yaitu  
mengenai  penggunaan  media  kartu  kata  untuk  meningkatkan  minat  belajar  
siswa  pada  pembelajaran  bahasa    Indonesia   di  kelas  III  Sekolah  Dasar  
Negeri  18  Entubah.Keunggulan  dan  Kekurangan  Media  Kartu  Kata  Adapun  
Keunggulan  dari  kartu  kata  diantaranya  :  a. Mudah  dibawa  (praktis)   b.  
Mudah  dalam  penyajiannyac.  Mudah  disimpan,  karena  ukurannya  yang  
tidak  memerlukan  tempat  yang  besar  d.  Cocok  digunakan  untuk  kelompok  
besar  atau  kecil  e.  Selain  guru  siswa  ikut  dilibatkan  pada  saat  
penyajianaanya  Kekurangan  media  kartu  kata  antara  lain : a. Diperlukan  
keuletan  dalam  pembuatannya  b.  Mudah  rusak  jika  terkena  air Tujuan  
Pembelajaran  Bahasa  Indonesia   
 Menurut  Basyiran  (1999)  adalah  ketrampilan  komunikasi  dalam  
berbagai  konteks   
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daya  tangkap  makna,  peran,  daya  tafsir,  menilai  dan  mengekspresikan  diri  
dengan  bahasa. Tujuan  pembelajaran  Bahasa    Indonesia  berdasarkan  
kurikulum  2006  (Depdiknas,2003:15)  adalah  sebagai  berikut :   Tujuan  
pembelajaran  bahasa   Indonesia  di  Sekolah  Dasar  adalah  agar  siswa  memilki  
kemampuan  berbahasa  Indonesia  yang  baik  dan  benar  serta  dapat  
menghayati  bahasa  Indonesia  sesuai  dengan  situasi  dan  tujuan  berbahasa  
serta  tingkat  pengalaman  siswa  SD.  Mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia  Badan  
Standar  Nasional  Pendidikan  (Rika  Kusuma  Dewi,  2009:  18)  sebagai  
berikut:  Dari beberapa  mata  pelajaran yang  ditempuh  siswa pada jenjang 
pendidikan   dasar,  pelajaran  bahasa  Indonesia  masih  kurang  memuaskan  
maka  perlu  peningkatan  minat  yaitu dengan  menggunakan kartu  kata. 
Peniltian  ini  menggunakan  setting  kelas  yaitu  di  kelas  III  SDN  No.18  
Entubah  Sekayam  Sanggau.   
Bahwa peningkatan  minat  perhatian murid  dalam  pembelajaran  
Bahasa      Indonesia  dengan  menggunakan  kartu  kata  pada  siswa  kelas  III    
SDN  18  Entubah  mengalami  peningkatan  dari  base  line 35,7%  kesiklus  3  
92,9% meningkat  sebesar  57,2%  dengan  katagori  cukup  tinggi. peningkatan 
minat ketertarikan murid dalam  pembelajaran  bahasa   Indonesia  dengan  
menggunakan  kartu-kata  pada  siswa  kelas  III  SDN  No.  18  Entubah  
mengalami  peningkatan  dari  base  line  21,4%  kesiklus  3  90.5%  meningkat  
sebesar  69.1%  dengan  katagori  tinggi. peningkatan  minat kemauan murid 
dalam  pembelajaran  bahasa  Indonesia  dengan  menggunakan  kartu-kata  pada  
murid  kalas  III SDN  No 18  Entubah  mengalami peningkatan dari  base  line  
35,7%  kesiklus  3   87,5%  meningkat  sebesar  51,8%  dengan  katagori  cukup  
tinggi.Bentuk  Penelitian  Nawawi  (2005 : 68) mengatakan  bahwa  “Bentuk-
bentuk  pokok  dari  metode  penelitian  deskriptif  digolongkan  menjadi  tiga  
bentuk  seperti :  1.  Survey  (survey  studie)2, Studi  Hubungan ( interrelationship  
studies) 3 Studi  Perkembangan ( developmental  studies)  
Berdasarkan  bentuk  penelitian  tersebut,  maka  penelitian  ini  
menggunakan  bentuk  penelitian  survay  langsung  di  lokasi  obyek  penelitian  
yaitu  mengenai  penggunaan  media  kartu  kata  untuk  meningkatkan  minat  
belajar  siswa  pada  pembelajaran  bahasa   Indonesia. Teknik pengumpul data 
teknik observasi langsung 
Menurut  Nawawi (2005:94), “teknik observasi langsung  adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada 
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi”. Jadi, teknik 
observasi langsung yang diamati dalam penelitian ini mengacu pada aspek-aspek 
aktivitas belajar siswa dengan menghitung berapa banyak jumlah siswa 
melakukan kegiatan yang sesuai dengan aspek-aspek kesenangan belajar. 
Membaca  adalah  satu  proses  yang  dilakukan  serta  dipergunakan  
oleh  pembaca  untuk  memperoleh  pesan  yang  hendak  disampaikan  oleh  
penulis  melalui  media  kata-kata  atau  bahasa  tulis.  Suatu  proses  yang  
menuntut  agar  kelompok  kata  yang  merupakan  suatu  kesatuan  akan  terlihat  
dalam  suatu  pandangan  sekilas,  dan  agar  makna  kata-kata  secara  individual  
akan dapat  diketahui.  Kalau  hal  ini  tidak  terpenuhi,  maka  pesan  yang 
 
 
tersurat  dan  tersisrat  tidak  akan  tertangkap  atau  dipahami,  dan  proses  
membaca  itu  tidak  terlaksana  dengan  baik  ( Hondgson.  1960 ).  Membaca  
Intensif.  Membaca  Intensif atau  intensif  reading  adalah  prosess  membaca  
yang  dilakukan  secara  seksamam  dan  teliti  dalam  penangan  terperinci  yang  
dilakukan  pada  saat  membaca,  karena  kegiatan  membaca  intensif  ini  tidak  
semata-mata  merupakan  kegiatan  membaca  saja  tetapi  lebih  menekankan  
pada  pemahaman  dari  isi  bacaan  Dengan kartu  kata  maka  murid  menjadi  
berminat.  Karna  dengan  dengan  kartu  kata  bisa  bermain  dan  terjadi  minat. 
 
Pembahasan   
1. Penyajian data hasil penelitian awal, siklus I, siklus II, dan siklus  III 
Tabel  Gabungan  Indikator  Kinerja 
No Indikator Kinerja 
Hasil observasi 
awal (Base 
Line) 
Hasil observasi 
siklus I 
Hasil observasi 
siklus II 
Hasil 
observasi 
siklus III 
Muncul Muncul Muncul Muncul 
Jumlah 
siswa 
Prosen 
tase 
Jumlah 
siswa 
Prosen 
tase 
Jumlah 
siswa 
Prosen 
tase 
Jumlah 
siswa 
Prosen 
tase 
 Minat  perhatian         
1. Siswa  mengajukan  
pendapat 
4 28,6% 6 42,9 8 57.1 78,6 3 
2. 
 
Kesungguhannya  mengikuti  
kegiatan 
0 0 % 6 42,9 8 57,1 92,9 1 
3. Siswa aktif dalam 
pembelajaran  
6 42,9% 8 57,1 11 78,57 100 0 
4. 
 
Siswa  menyimak  
penjelasan guru 
4 28,6% 9 64,3 12 85,7 100 0 
 Rata-ratanya =   35,7 %  69,6 %  69,6 %  92,9 % 
 Minat  ketertarikan         
1. 
 
Siswa  merespon  materi  
yang  dipelajari   
3 21,4 8 57,1 8 57,1 12 85,7 
2. Siswa memberikan pendapat 
yang   konstruktif 
0 0 6 42,9 7 50 12 85,7 
3. 
 
Siswa  memperhatika permasa 
lahan dengan  seksama 
3 21,4 9 64,3 9 64,3 14 100 
         Rata-ratanya = %    21,4 %     47,6 %  57,1 %  90,5% 
 Minat  Kemauan         
1. Siswa  mengajukan  
pertanyaan yang  relevan 
6 42,9 8 57,1 10 71,4 13 92,9 
2. 
 
Siswa  memberikan  
jawaban yang benar 
4 28,6 6 42,9 9 64,3 12 85,7 
3. 
 
Konsisten  dengan  
perbuatan 
0 0 6 42,9 8 57,1 13 92,9 
4. Siswa pelopor  dalam  0 0 5 35,7 8 57,1 11 78,6 
 
 
 bertindak 
   Rata-ratanya = %    35,7 %     44,7  %  62,5 % 87,5 % 
 Total Rata-rata  A + B + C = 62.5%  + 54.2 %+ 57.6 %= 174,3%:  3  =  58,08  % 
 
 Berdasarkan  tabel  dan  grafik  di  atas  hasill  rata-rata  pada  base  line  minat  
perhatian  anak  adalah  35,7%.  Mengalami  peningkatan  rata-rata  pada  siklus  I  
yaitu  menjadi  51,8%.  Jadi  meningkat  16,1%  dengan  katagori  sangat  rendah  
sehingga  masih  perlu  tindakan  tahap  berikutnya.  Sedangkan  dari  siklus  I  
kesiklus  II  mengalami  peningkatan  17.8%  dengan  katagori  sangat  rendah.  
Dari  siklus  II  69,6%  meningkat  menjadi  92,9%.  Jadi  meningkat  23,3%.  
Sedangkan  minat  ketertarikan  pada  base  line  21,4%  mengalami  peningkatan  
pada  rata-rata  siklus  I  yaitu  47,6%  meningkat  pada  siklus  II  menjadi  57,1%  
dan  pada  siklus  III  meningkat  menjadi  90,5%.   
 Sedangkan  minat  kemauan  pada  base  line  35,7%  mengalami  
peningkatan  pada  rata-rata  siklus  I  yaitu  44,7%  meningkat  pada  siklus  II  
menjadi  57,1%  dan  pada  siklus  III  meningkat  menjadi  87,5%. Berdasarkan 
dari data yang diperoleh mengenai minat  belajar siswa yang dijabarkan menjadi  
minat  perhatian, minat  ketertarikan  dan minat  kemauan kemudian dijadikan 
indikator kinerja pada setiap aspek yang diamati. Berikut ini akan dipaparkan hasil 
pengamatan per indikator kinerjanya, yaitu sebagai berikut.  
 Minat  perhatian Siswa mengajukan  pendapat.Indikator kinerja untuk 
siswa yang mengajukan  pendapat  pada base line (pengamatan awal sebelum 
tindakan) sebesar 28,6% atau sekitar 4 orang saja yang muncul dan sekitar71,4,5% 
atau 10 orang masih belum mengamati pembelajaran bahasa  dan  sastra  Indonesia 
dikarenakan selama ini siswa kurang berperan aktif dalam pembelajaran sehingga 
siswa merasa bosan dan kurang tertarik untuk mengamati pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru.(2)  Kesungguhannya    mengikuti  kegiatan Indikator 
kinerja untuk kesungguhannya    mengikuti  kegiatan  pada base line sebesar 0% 
atau sekitar 0  orang saja yang muncul dan sekitar 100% atau 14 orang masih 
belum kesungguhannya    mengikuti  kegiatan  dikarenakan selama ini siswa 
beranggapan semua materi sudah ada di buku bahan ajar sehingga mereka tidak  
bersungguh-sungguh  mengikuti  pelajaran.  (3)  Siswa  aktif  dalam  pembelajaran 
Indikator kinerja untuk siswa aktif  dalam  pembelajaran pada base line sebesar 
42,3 atau sekitar 6 orang yang muncul dan sekitar 8  orang masih belum  aktif  
dalam  pembelajaran.  
 Hal ini dikarenakan pada pengamatan awal pembelajaran siswa belum 
menggunakan  kartu  kata.(4)  Siswa menyimak  Indikator  kinerja  untuk  siswa 
menyimak  penjelasan  guru  pada base line sebesar 28,6% atau sekitar 4 orang 
yang muncul dan sebesar 71,4% atau sekitar 10 orang yang tidak muncul 
dikarenakan ada pengamatan  awal ini siswa belum menggunakan  media  kartu  
kata.Jadi, rata-rata prosentase untuk minat  perhatian  pada pengamatan awal 
adalah 35,7% atau termasuk kedalam kriteria rendah.Minat  ketertarikanSiswa 
merespon  materi  yang  dipelajari.Indikator kinerja untuk siswa merespon  materi  
yang  dipelajari  pada base line sebesar  21,4% atau sekitar 3 orang yang muncul 
dan sebesar 64,3% atau sekitar  9 orang yang tidak muncul.Siswa memberikan  
pendapat  yang  kostruktifIndikator kinerja untuk siswa  memberikan  pendapat  
 
 
yang  konstruktif  pada base line sebesar  0%  atau sekitar 0  orang yang muncul 
dan sebesar 100%  atau  sekitar 14 orang yang tidak muncul.  
 Siswa memperhatikan  permasalahan  dengan  seksama.Indikator kinerja 
untuk siswa memperhatikan  permasalahan  dengan  seksama  pada base line 
sebesar 21,4% atau sekitar 3 orang yang muncul dan sebesar 78,6% atau sekitar 11 
orang yang tidak muncul. Jadi, rata-rata prosentase untuk minat  ketertarikan  pada 
pengamatan awal adalah 21,4% atau masuk dalam kriteria rendah. Minat  
kemauanSiswa mengajukan  pertanyaan  yang  relevanIndikator kinerja untuk 
siswa mengajukan  pertanyaan  yang  relevan  sebesar 42,9,% atau sekitar 6 orang 
yang muncul dan sebesar 57,1%  atau sekitar 8 orang tidak muncul.Siswa 
memberikan  jawaban  yang  benarIndikator kinerja untuk siswa memberikan  
jawaban  yang  benar  sebesar 28,6% atau sekitar 4 orang yang muncul dan sebesar 
71,4%  atau sekitar 10  orang  yang tidak muncul. 
 Siswa konsisten  dengan  perbuatan  Indikator kinerja untuk siswa 
konsisten  dengan  perbuatan  sebesar  0%  atau  sekitar 0 orang yang muncul dan 
sebesar 100% atau sekitar 14  orang yang tidak muncul.Siswa pelopor  dalam  
bertindakIndikator kinerja untuk siswa pelopor  dalam  bertindak  pada 
pengamatan awal sebesar 0% atau sekitar 0 orang dan sebesar 100%   atau sekitar 
14 orang  yang tidak muncul.Jadi, rata-rata prosentase untuk minat  kemauan  pada 
pengamatan awal adalah 35,7% atau masuk kedalam kriteria rendah.b.  Data siklus 
IPenyajian DataPada siklus I hasil penelitian yang tertuju pada aspek-aspek minat  
belajar siswa sesudah melakukan tindakan. Adapun pengamatan siklus I terhadap 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 18  Entubah  Sekayam  Sanggau  yang 
berjumlah 14 orang dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut. 
 
 
 SIMPULAN  DAN  SARAN 
A.  Simpulan 
                 Berdasarkan  analisis  data  maka  dapat  ditarik  kesimpulan  sabagai  
barikut:  
1    Bahwa peningkatan  minat  perhatian murid  dalam  pembelajaran  Bahasa      
Indonesia  dengan  menggunakan  kartu  kata  pada  siswa  kelas  III    
SDN  18  Entubah  mengalami  peningkatan  dari  base  line 35,7%  
kesiklus  3  92,9% meningkat  sebesar  57,2%  dengan  katagori  cukup  
tinggi. 
2.  Bahwa  peningkatan minat ketertarikan murid dalam  pembelajaran  
bahasa   Indonesia  dengan  menggunakan  kartu-kata  pada  siswa  kelas  
III  SDN  No.  18  Entubah  mengalami  peningkatan  dari  base  line  
21,4%  kesiklus  3  90.5%  meningkat  sebesar  69.1%  dengan  katagori  
tinggi. 
3.   Bahwa  peningkatan  minat kemauan murid dalam  pembelajaran  bahasa  
Indonesia  dengan  menggunakan  kartu-kata  pada  murid  kalas  III SDN  
No 18  Entubah  mengalami peningkatan dari  base  line  35,7%  kesiklus  
3   87,5%  meningkat  sebesar  51,8%  dengan  katagori  cukup  tinggi. 
B.   Saran 
 
 
Berdasarkan  beberapa  simpulan  penelitian  yang  telah  dikemukakan, 
maka  peneliti  menyampaikan  beberapa  saran  sebagai  berikut: 
1. Pembelajaran  Bahasa Indonesia  memerlukan  ketrampilan  dan  
kemampuan  dari  guru  dalam  memilih  media  yang  tepat,  sehingga  
pembelajaran  akan  lebih  menyenangkan  dan  mudah  dipahami  oleh  
anak,  dalam  hal  ini  peneliti  menyarankan  agar  guru  mencoba  
menggunakan  media  kartu  kata  dalam  pembelajaran  bahasa  Indonesia  
terutama  pada  anak  SDN  18  Entubah  Sekayam  Sanggau,  karena  
dengan  media  kartu  kata  berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  
peneliti,  anak  sangat  antusias  dalam  belajar  dan  hasil  belajarnya  
mengalami  peningkatan  yang  cukup  berarti  dan  cukup  bermakna  bagi  
anak. 
2. Media  kartu  kata  merupakan  salah  satu  model  yang  dapat  
meningkatkan  minat  anak  yang  dapat  dipil;ih  dalam  kegiatan  
pembelajaran  dan  bukan  hanya  pada  mata  pelajaran  Bahasa  dan  
Sastra  Indonesia  saja,  tetapi  dapat  diaplikasikan  pada  mata  pelajaran  
yang  lain. 
3. Guru  hendaknya  selalu  berusaha  melakukan  inovasi  dalam  mengelola  
pembelajaran  di  kelas  agar  selalu  berpikir  ke  depan  dan  berusaha  
melakukan  yang   terbaik,  terutama  dalam  upaya  meningkatkan  minat  
belajar  anak  terutama  pada  anak  yang  kurang  minat,  melalui  media  
kartu  kata  sebagai  salah  satu  media  yang  bersifat  inovatif. 
4. Pemberian  motivasi  dan  penguatan  oleh  guru  perlu  dilakukan  melalui  
penggunaan  media  kartu  kata,  sangat  diperlukan  dalam  proses  
pembelajaran  guna  memberikan  pemahaman  kepada  anak  tentang  
pentingnya  belajar  dengan  sungguh-sungguh. 
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